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PENYULUHAN SAMPAH  TERHADAP MASYARAKAT PEDESAAN
DALAM UPAYA MENGURANGI VOLUME SAMPAH  SERTA MENINGKATKAN KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA.

Produksi sampah paling tinggi yaitu sampah rumah tangga, disini peran aktif para ibu rumah tangga sanat diperlukan untuk menekan volume sampah serta untuk menghindarkan dari dampak-dampak dari peelakuan terhadap sampah dengan cara yang salah. Mereka cenderung membuang sampah secara sembarangan serta membakarnya. Kesadaran mereka terhadap perlakuan sampah sangatlah sedikit, hal ini di dukung oleh kurangnya pengetahuan mereka mengenai sampah itu sendiri. Mayoritas  ibu rumah tangga menghabiskan banyak waktunya dengan hal yang kurang bermanfaat yaitu mereka biasa berkumpul kemudian membicarakan orang lain yang jelas tidak mempunyai keuntungan sama sekali dan justru merupakan perbuatan yang tidak baik karena hal tersebut  kualitas sumber daya manusianya menjadi lemah dan tidak memiliki nilai guna yang tinggi.
Dengan fakta-fakta diatas penulis ingin membuat suatu program penyuluhan terhadap masyarakat pedesaan mengenai sampah. Adanya penyuluhan ini mengenalkan kepada masyarakat pedesaan terutama yang tidak memiliki pengetahuan tentang sampah agar memgetahui semua tentang sampah yang nantinya diharapkan mereka menggunakannya sebegai bekal untuk mengolah sampah dengan baik sebagai barang yang memiliki nilai jual dan memiliki banyak manfaat lain. Mengatasi masalah sampah bukanlah hal yang mudah, diperlukan kerjasama dengan semua pihak yang terkait. Jika dimulai dari hal terkecil dahulu masalah sampah akan sedikit demi sedikit akan teratasi. 
Masyarakat pedesaan diharapkan mampu mengatasi maslah sampah agar terhindar dari dampak buruknya, selain itu dengan pemberian materi mengenai pembuatan pupuk kompos, di harapakn masyarakat akan memiliki usaha sendiri dirumah sebagai kerja sampingan yang dapat menguntungkan mereka serta meningkatkan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) mereka. Para ibu rumah tangga juga dapat memanfaatkan waktu luangnya untuk berbisnis dan tidak terbuang secara sia-sia.
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Sampai saat ini masalah sampah tidak akan ada batasnya untuk di bahas karena produksi sampah masih sangat banyak dan belum teratasi. Sampah merupakan suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktifitas manusia maupun alam yang belum memiliki nilai ekonomis. Sampah berasal dari rumah tangga, pertanian, perkantoran, perusahaan, rumah sakit, pasar, dsb. Adanya sampah yang volumenya tinggi tentu akan menimbulkan dampak negatif diantaranya yaitu bencana banjir, sumber penyakit serta dapat menipiskan lapisan ozon di bumi kita. Di pedesaan, masyarakat yang umumnya tingkat pendidikannya masih rendah belum paham betul mengenai dampak-dampak perlakuan sampah yang salah serta kesadaran masyarakat pedesaan mengenai perlakuan sampah masih sangat kurang dengan di dukung oleh bukti bahwa mereka membakar sampah atau membuangnya di kali (sungai). Bahaya  membakar sampah yaitu asap yang dihasilkan dari pembakaran tersebut dapat mengikat ozon yang dapat membuat lubang di lapisan pelindung bumi dari sinar matahari semakin membesar selain itu asap yang sangat pekat tersebut dapat membuat masyarakat akan mengalami gangguan pernapasan. Secara garis besar, sampah dibedakan menjadi sampah organik atau sampah basah‬, contoh sampah dapur, sampah restoran, sisa sayuran, rempah-rempah termasuk sisa buah. Kemudian sampah an organik atau sampah kering‬, contoh logam, besi, kaleng, plastik, karet juga botol yang tidak dapat mengalami pembusukan secara alami. Beberapa tahun terakhir sering terjadi banjir yang melanda beberapa wilayah, banjir paling parah dan meluas yaitu terjadi pada tahun 2014 dan penyebab dari bencana ini adalah banyak saluran air yang tersumbat oleh sampah sehingga air tidak dapat mengalir dan pada kenyataannya masih banyak masyarakat yang membuang sampah secara sembarangan di sungai. Hal tersebut membawa dampak yang buruk bagi masyarakat. Maka perlu diadakan penanganan serius tentang sampah ini serta harus adanya kepedulian masyarakat terhadap pembuangan sampah serta pengolahannya.
Belum adanya  pengetahuan mengenai sampah menjadi salah satu faktor yang mendukung  masyarakat desa hanya membakar sampah ataupun membuang sampah dikali, selain itu mereka berfikir bahwa sampah hanya sebagai barang buangan yang tak bisa di gunakan lagi, selain itu mereka hanya tahu untuk mengurangi adanya sampah hanya degan membakarnya dan cenderung membuang sampah sembarangan dan tidak mengetahui dampak buruk yang di timbulkan. Tidak dapat di salahkan juga bahwa mereka memperlakukan sampah dengan cara mereka sendiri, disini perann serta orang-orang yang berpendidikan tinggi di atas mereka harus membantu mereka dalam upaya perbaikan masalah sampah yang sampai saat ini sulit untuk diatasi. Apabila sampah dimanfaatkan dengan baik sampah akan menjadi sahabat kita dan dapat memberi keuntungan kepada kita. Pengolahan sampah akan menjadi lahan usaha yang menguntungkan serta dapat menjadikan desanya menjadi bersih dan terhindar dari bencana-bencana yang dapat membahayakan mereka. 
Ditinjau dari sumbernya, produksi sampah paling tinggi yaitu sampah rumah tangga, peran ibu rumah tangga penting dalam hal ini, jika mereka dapat mengolah sampah di rumhnya sendiri tidak mustahil volume sampah yang ada bisa di tekan. Para ibu rumah tangga biasanya asal membuang sampah dan dijadikan dalam satu tempat. Mereka kebanyakan hanya tamatan SD yang mempunyai tingkat pendidikan rendah yang tidak mempunyai pengetahuan tentang sampah meliputi jenis sampah, pengolahan sampah serta dampak buruk dari sampah. Adapun dari mereka yang bekerja sebagai karyawan/ buruh biasanya kerja sampai jam 12.00 WIB saja, setelah itu mereka tidak ada kegiatan lagi yang dapat menghasilkan pundi-pundi uang untuk belanja bulanannya ataupun membantu suami untuk mencukupi kesehariannya. Dari pekerjaan sebagai karyawan/buruh tersebut terkadang juga belum bisa dikatakan cukup untuk kesehariaannya. Secara garis besar ibu rumah tangga menghabiskan banyak waktunya dengan hal yang kurang bermanfaat yaitu mereka biasa berkumpul kemudian membicarakan orang lain yang jelas tidak mempunyai keuntungan sama sekali dan justru merupakan perbuatan yang tidak baik.
Dengan fakta-fakta diatas penulis ingin membuat suatu program penyuluhan terhadap masyarakat pedesaan mengenai sampah. Adanya penyuluhan ini mengenalkan kepada masyarakat pedesaan terutama yang tidak memiliki pengetahuan tentang sampah agar memgetahui semua tentang sampah yang nantinya diharapkan mereka menggunakannya sebegai bekal untuk mengolah sampah dengan baik sebagai barang yang memiliki nilai jual dan memiliki banyak manfaat lain.Mengatasi masalah sampah bukanlah hal yang mudah, diperlukan kerjasama dengan semua pihak yang terkait. Jika dimulai dari hal terkecil dahulu masalah sampah akan sedikit demi sedikit akan teratasi. 
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Masyarakat pedesaan desa umumnya memiliki taraf pendidikan yang masih rendah. Mereka belum mengerti dengan sampah yang dapat diolah dan menjadi barang yang bernilai guna. Ditinjau dari sumbernya, produksi sampah paling tinggi yaitu sampah rumah tangga maka dari itu peran ibu rumah tangga penting dalam hal ini, jika mereka dapat mengolah sampah di rumhnya sendiri tidak mustahil volume sampah yang ada bisa di tekan. Para ibu rumah tangga biasanya asal membuang sampah dan dijadikan dalam satu tempat. Mereka juga cenderung membuang samapah dan kemudian membakarnya. Kurangnya pengetahuan akan sampah menjadi alasan mengapa mereka belum memahami tentang sampah. Moyoritas dari mereka hanya tamatan SD/sederajat yang mempunyai tingkat pendidikan rendah yang tidak mempunyai pengetahuan tentang sampah meliputi jenis sampah. Sumber daya manusia yang ada di wilayah pedesaan cuup baik, namun belum ada suatu wadah yang dapat menyumbangkan sumber daya tersebut. Adapun dari mereka yang bekerja sebagai karyawan/ buruh biasanya kerja sampai jam 12.00 WIB saja, setelah itu mereka tidak ada kegiatan lagi yang dapat menghasilkan pundi-pundi uang untuk belanja bulanannya ataupun membantu suami untuk mencukupi kesehariannya. Dari pekerjaan sebagai karyawan/buruh tersebut terkadang juga belum bisa dikatakan cukup untuk kesehariaannya. Secara garis besar ibu rumah tangga menghabiskan banyak waktunya dengan hal yang kurang bermanfaat yaitu mereka biasa berkumpul kemudian membicarakan orang lain yang jelas tidak mempunyai keuntungan sama sekali dan justru merupakan perbuatan yang tidak baik.
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Demi berhasilnya penyuluhan ini dibuat brosur mengenai kegiatan penyuluhan yang kemudian di sebar di satu desa, selain itu khususnya ibu rumah tangga di beri undangan untuk hdir,Penyuluhan ini diadakan di Balai Desa yang telah bekerjasama dengan perangkat desa untuk melancarkan kegiatan ini. Kegiatan ini diwali dengan pemberian materi mengenai jenis-jenis sampah, dampak buruk sampah serta cara mengolah sampah itu.
Penjelasan materi yang akan disampaikan sebai berikut :
1. Jenis – jenis sampah 
Secara garis besar, sampah dibedakan menjadi sampah organik atau sampah basah‬, contoh sampah dapur, sampah restoran, sisa sayuran, rempah-rempah termasuk sisa buah, kemudian sampah an organik atau sampah kering‬, contoh logam, besi, kaleng, plastik, karet juga botol yang tidak dapat mengalami pembusukan secara alami. Uraian jenis- jenis sampah sebagai berikut :
a. Sampah Organik (Sampah Basah)
[image: Sampah Basah]
Sampah organik yaitu sampah yang berasal dari sisa-sisa makhluk hidup (material biologis) yang dapat membusuk dengan mudah, misalnya: sisa makanan,dedaunan kering dan buah dan sayuran.
b. Sampah Anorganik (Sampah Kering/Non-organik)
[image: Sampah Kering]
Sampah jenis ini berasal dari bahan baku non biologis dan sulit terurai, sehingga seringkali menumpuk di lingkungan. Sampah anorganik atau disebut juga sampah kering sulit diuraikan secara alamiah, sehingga diperlukan penanganan lebih lanjut, yang tergolong ke dalam sampah anorganik yaitu: plastik dalam bentuk botol atau kantong, kertas, kaca, styrofoam dan lain-lain.
c. Sampah B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya)
[image: Sampah B3 yang Memerlukan Penanganan Khusus]
Limbah dari bahan yang beracun dan berbahaya seperti limbah rumah sakit, limbah pabrik, pertambangan, dan sebagainya.
Ketiga jenis sampah tersebut banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menangani permasalahan sampah, biasanya sampah dipilah-pilah sesuai jenisnya. Menggunakan tiga tempat sampah berbeda, yaitu organik, anorganik, dan B3, masing-masing jenis sampah akan mendapat perlakuan yang berbeda. Untuk sampah anorganik dapat dibuat kompos, sampah anorganik dapat didaur ulang atau dijadikan bahan kerajinan tangan, sedangkan sampah B3 harus diolah secara khusus menggunaan metode kimia, fisik, dan biologi dengan tujuan menghilangkan atau mengurangi sifat berbahaya dan beracunnya.
2. Dampak buruk sampah
a. Sampah plastik yang tertimbun ditanah akan sulit terurai dan dapat merusak lapisan tanah.
b. Sampah yang dibakar, asap yang ditimbulkan akan mengikat ozon yang kemudian akan menimbulkan lubang yang semakin besar yang dapat membahayakan manusia yaitu terkena paparan sinar matahari langsung dan menimbulkan kanker kulit. Selain dapat mengganggu lapisan pelindug bumi, asap yang ditimbulkan akan menimbulkan gangguan pernapasan bagi yang menghirupnya.
c. Sampah yang di buang secara sembarangan di sungai nantinya akan membuat air sulit mengalir dan akhirnya akan terjadi banjir. Selain di sungai dari hal kecil membuang sampah di selokan, air limbah akan sulit mengalir dan saat terjadi hujan air meluap dan dapat membanjiri rumah-rumah warga.
d. Pembuangan sampah yang secara sembarangan dapat menarik beberapa organisme dan binatang lain seperti lalat dan anjing, tentunya ini dapat menimbulkan beberapa penyakit diantaranya adlah diare, kolera, dan tifus karena virus yang berasal dari sampah dengan pengolahan tidak tepat dapat bercampur dengan air minum. Penyakit Demam berdarah juga dapat meningkat karena sampah memudahkan nyamuk untuk berkembang biak. 
e. Sampah yang dibuang di sungai (kali) akan mencemari air. Berbagai organisme termasuk ikan dapat mati sehingga beberapa spesies akan lenyap dan hal ini mengakibatkan berubahnya ekosistem perairan biologis.
f. Bau yang tidak sedap dan pemandangan yang buruk karena sampah bertebaran dimana-mana dapat merugikan semua orang.
3. Cara mengolah sampah
a. Membuat tiga jenis tempat sampah di setiap rumah-rumah.
Para warga diberi contoh dengan membuat tiga wadah untuk  sampah rumah tangga yang mereka hasilkan yaitu plastik/kertas, kaca, dan anorganik seperti dedaunan.
b. Mendaur ulang kertas dan plastik
Mayarakat diberi pengetahuan tentang tata cara pengolahan sampah plastik dan kertas. Dari sampah plastik sendiri biasanya dihasilkan dari bungkus sabun, permen, sarimi atau yang lain. Dari sampah ini bisa dibuat menjadi tas-tas unik ataupun dompet yang dapat memilki nilai guna dan tidak terbuang sia-sia. Selain dibuat tas atau dompet, sampah plastik yang mempunyai ukuran besar dan kuat dapat digunakan sebagai pengganti pot.
c. Sampah organik bisa dijadikan pupuk tanaman yaitu pupuk kompos yang dapat digunakan sendiri oleh masyarakat  sekitar sebagai pupuk tanaman mereka atupun di jual ke tempat-tempat penjualan tanaman bunga atau bibit-bibit pohon tertentu.
Membuat kompos skala rumah tangga ini merupakan cara praktis dan sederhana dalam membuat kompos dari sampah organik yang dihasilkan rumah tangga. Sampah-sampah organik seperti dedaunan, sisa sayuran, buah-buahan dapat dimanfaatkan menjadi kompos. Membuat kompos merupakan bentuk dari recycle, salah satu unsur dari 3 R ( reduce, re-use, recycle). Mengolah sampah menjadi kompos berarti ikut membantu mengurangi permasalahn yang disebabkan sampah. Selain itu, kompos yang dihasilkan dapat dimanfaatkan langsung sebagai media tanam ataupun pupuk organik.
Pengolahan sampah rumah tangga menjadi kompos dapat dilakukan oleh siapa saja, di mana saja dan dengan berbagai cara. tips sederhana untuk membuat kompos yang bisa dilakukan oleh rumah tangga baik yang memiliki lahan kosong ataupun hanya memiliki sedikit lahan terbatas bahkan tidak memiliki lahan sama sekali.
1. Membuat kompos dari sampah bagi rumah tangga yang memiliki lahan merupakan cara paling sederhana dalam membuat kompos namun hanya bisa dilakukan jika memiliki lahan (tanah) kosong.
· Gali tanah sedalam 50-100 cm. Lubang dibuat dengan jarak minimal 10 meter dari sumur untuk menghindari tercemarnya sumur.
· Isi lubang dengan sampah organik yang telah ditiriskan.
· Tutup atau taburi sampah dengan tanah secara berkala untuk mengurangi bau.
· Jika telah penuh, tutup lubang dengan tanah.
· Setelah tiga bulan, lubang dapat digali. Hasil galian dapat digunakan sebagai kompos sedangkan lubangnya dapat digunakan untuk membuat kompos kembali.
Pembuatan pupuk ini memakan waktu yang lama karena proses pembusukannya bergantung pada kondisi tanah, meskipun demikian dengan adanya pembuatan pupuk ini dapat mengurangi volume sampah rumah tangga serta dapat menghasilkan suatu barang yang bernilai jual.
2. Membuat kompos dari sampah bagi rumah tangga dengan lahan terbatas. Bagi yang rumahnya hanya memiliki sedikit lahan kosong, pembuatan kompos tetap dapat dilakukan.
· Sediakan drum atau sejenisnya.
· Lubangi kecil-kecil bagian dasar drum untuk rembesan air dari sampah.
· Tanam drum dengan kedalaman sekitar 10 cm dari permukaan tanah.
· Masukkan sampah organik ke dalam wadah (drum) setiap hari.
· Taburi dengan sedikit tanah, serbuk gergaji, atau kapur secara berkala.
· Bila terdapat kotoran binatang bisa ditambahkan untuk meningkatkan kualitas kompos.
· Setelah penuh, tutup drum dengan tanah dan diamkan selama tiga bulan.
· Keluarkan isi drum dan angin-anginkan selama 2 minggu. Kompos sudah dapat digunakan.
3. Membuat kompos dari sampah bagi rumah tangga yang tidak mempunyai lahan. Bagi rumah tangga yang tidak memiliki tanah atau lahan kosong, pengolahan sampah menjadi kompos dapat dilakukan dengan menggunakan ember, pot, kaleng bekas, atau sejenisnya. Benda-benda ini sekaligus nantinya dapat dijadikan pot.
· Sediakan ember, pot, kaleng bekas, ataupun wadah lainnya.
· Lubangi bagian dasar dan letakkan di wadah yang dapat menampung rembesan air dari dalamnya.
· Masukkan sampah organik ke dalam wadah (drum) setiap hari.
· Taburi dengan sedikit tanah, serbuk gergaji, atau kapur secara berkala.
· Bila terdapat kotoran binatang bisa ditambahkan untuk meningkatkan kualitas kompos.
· Setelah penuh, tutup drum dengan tanah dan diamkan selama dua bulan.
· Wadah siap dijadikan pot dengan kompos di dalamnya sebagai media tanam.
Selain sampah rumah tangga, pupuk kompos juga dapat dibuat dari dedaunan yang telah gugur. Cara membuat pupuk kompos yaitu dengan cara mengumpulkan  daun daun gugur , tak hanya daun saja,  sampah sampah yang sifatnya dapat terurai (alamiah) juga dapat diikutsertakan. Bahan-bahan tadi dikumpulkan menjadi satu, pisahkan dengan sampah sampai non organik seperti plastik dsb. Buatlah galian lubang untuk menempatkan semua sampah organik kedalamny, kemudian tutuplah lubang tersebut, biarkan sampah organik terurai untuk beberapa hari. Beberapa hari setelah penguburan buka kembali lubang galian tadi maka pupuk kompos telah jadi, dan bisa digunakan sebagai pupuk tanaman, tomat, cabe, dsb.
Dalam hal ini juga dijelaskan mengenai kelebihan dan kekurangan dari pupuk kompos yang telah dibuat.
a. Kelebihan dari pupuk organik
1. Kesuburan tanah meningkat.
2. Mempertahankan dan meningkatkan ketersediaan unsur hara di dalam tanah.
3. Memperbaiki struktur tanah begitu juga dengan karakteristiknya, akhirnya tanah menjadi mudah diolah, gembur, ringan, dan mudah untuk diolah, jika tanah gembur maka akar akan mudah menembus tanah.
4. Tanah-tanah berat menjadi mudah untuk diolah.
5. Aktivitas mikroba tanah meningkat.
6. Kapasitas penyerapan air oleh tanah juga meningkat sehingga tanah itu dapat mengikat air lebih lama sehingga air yang dibutuhkan oleh tanaman selalu tersedia.
7. Meningkatkan daya tahan tanaman terhadap perubahan sifat tanah, perubahan iklim dan serangan hama penyakit.
8. Meningkatkan kapasitas pertukaran kation sehingga pada saat tanaman diberi pupuk dalam dosis tinggi, unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman tidak mudah tercuci.
b. Kelemahan pupuk organik
Selain kelebihan dari pupuk organik yang telah disebutkan tadi diatas, ternyata ada kelemahannya juga. Kelemahannya yaitu :
1. Jika pupuk organik dalam bentuk kompos, apabila diaplikasikan dalam keadaan yang masih mentah maka kompos akan memberikan dampak yang tidak optimal atau bahkan dapat memberikan kerusakan terhadap tanaman. Pada saat keadaan mentah, kompos akan mengalami proses pemasakan, dalam proses pemasakan tersebut aktivitas mikroba sangat tinggi dan menyebabkan kompos menjadi panas, akhirnya dalam keadaan ini tidak efektif bahkan dapat memberikan kerugian.
2. Bahan organik yang berasal dari limbah industri atau sampah kota sering sekali mengandung mikroba patogen dan logam berat. Mikroba ini akan berpengaruh jelek terhadap tanaman bahkan bagi lingkungan, hewan, dan manusia.
3. Bahan untuk membuat kompos terbatas, sehingga kalau diperlukan untuk kapasitas yang besar kemungkinan tidak dapat terpenuhi karena beberapa kendala.
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[bookmark: _Toc421606250]4.1 Biaya kegiatan
	No
	Jemis pengeluaran
	Biaya

	1
	Peralatan penunjang
1. Ember, drum, pot.
2. Peminjaman meja kursi
3. Lcd proyektor
	2.237.500

	2
	Bahan habis pakai
1. Minuman 
2. Snack
3. Bubuk gergaji
	990.000

	3
	Perjalanan
1. Ke desa tujuan untuk survei tempat
2. Perijinan tempat
3. Pengambilan surat ijin tempat
4. Membeli drum, ember, pot.
5. Perjalanan selama lima bulan untuk kegiatan
	64.750

	4
	Pembuatan brosur , pembuatan banner dan pembuatan undangan

	45.000

	
	Jumlah
	3.337.250
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	No
	Jenis kegiatan
	Bulan ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Demo tentang sampah
	Pemberian materi serta pemberian alat-alat pembantu pembuatan pupuk
	Mengecek penggunan alat-alat bantu
	
	
	

	2
	Survei kerumah-rumah
	
	Mengecek kondisi sampah yang ada
	Membantu pengolahan sampah
	
	Mengecek hasil dari pengolahan sampah

	3
	Pembuatan pupuk
	
	Tahap awal pembuatan
	Proses pembusukan
	Proses pembus-ukan
	Tahap akhir dan siap di pasarkan
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A.  Identitas Diri Ketua
	1
	Nama Lengkap
	Ainur Rohmawati

	2
	Jenis Kelamin  
	P

	3
	Program Studi   
	Mtematika S1

	4
	NIM
	4111413003

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Pati, 11 Mei 1996

	6
	E-mail   
	ainurrohmawati3@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	089638318932


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 1 BRINGIN
	SMPN 1 JAKENAN
	SMAN 1 JAKENAN

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	Wrokshop PKM FMIPA UNNES 2013
	
	25 Oktober 2014
FMIPA UNNES

	2   
	Workshop PKM 
	
	18 Mei 2015 Auditorium UNNES


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	-
	-
	-

	
	-
	-
	-

	
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M
						      Semarang, 9 Juni 2015
							     Pengusul,
							 
( Ainur Rohmawati )
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A. Identitas Diri Anggota 1
	1
	Nama Lengkap
	Farida Rahmawati

	2
	Jenis Kelamin  
	P

	3
	Program Studi   
	Matematika S1

	4
	NIM
	4111413037

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Purbalingga, 3 Februari 1995

	6
	E-mail   
	Faridarahma444@yahoo.co.id

	7
	Nomor Telepon/HP   
	085747163679


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 1 BANJARANYAR
	SMPN 3 SOKARAJA
	SMAN 1 SOKARAJA 

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2000-2006
	2006-2009
	2009-2012


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	Wrokshop PKM FMIPA UNNES 2013
	
	25 Oktober 2014
FMIPA UNNES


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	-
	-
	-

	
	-
	-
	-

	
	-
	-
	


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM-M
						   Semarang, 9 Juni 2015
							   Pengusul,
						
	 
( Farida Rahmawati )
A. Identitas Diri Anggota 2
	1
	Nama Lengkap
	Hindiarti

	2
	Jenis Kelamin  
	P

	3
	Program Studi   
	Teknik Sipil S1

	4
	NIM
	5113413007

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir   
	Pati, 27 Desember 1995

	6
	E-mail   
	Hindiarti27@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP   
	087831333156


B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi       
	SDN 1 SRIWEDARI
	SMPN 1 JAKEN
	SMAN 1 JAKENAN

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus       
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013


C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah / Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1    
	Wrokshop PKM FT UNNES 2013
	
	25 November 2014
FT UNNES

	2   
	Workshop PKM
	
	18 Mei 2015
Auditorium UNNES


D.  Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir
	No.  
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan 
	Tahun  

	
	-
	-
	-

	
	-
	-
	-

	
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah  PKM-M
						   Semarang, 9 Juni 2015
							     Pengusul,
							 

						               (Hindiarti)
Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan penunjang
	material
	Justifikasi pemakaian
	kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah(Rp)

	Ember
	500
	
	10.000
	5.000.000

	Drum
	2
	
	25.000
	50.000

	Pot 
	400
	
	5.000
	200.000

	LCD
	1
	Epson EB-S9
	3.700.000
	3.700.000

	
	
	Sub total (Rp)
	
	8.950.000


2. Bahan habis pakai
	material
	Justifikasi pemakaian
	kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah(Rp)

	Minuman 
	550
	
	500
	275.000

	Snack 
	550
	
	4000
	2.220.000

	
	
	
	
	

	
	
	Sub total (Rp)
	
	2.475.000



3. Perjalanan
	material
	Justifikasi pemakaian
	kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah(Rp)

	Survei tempat ke desa
	5 liter
	
	7400
	37.000

	Perijinan tempat
	5 liter
	
	7400
	37.000

	Pengambilan surat ijin tempat
	5 liter
	
	7400
	37.000

	Ke desa untuk melakukan kegiatan selama 5 bulan
	20 liter
	
	7400
	148.000

	
	
	Sub total (Rp)
	
	259.000








4. Lain-lain
	material
	Justifikasi pemakaian
	kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Jumlah(Rp)

	Pembuatan brosur
	500
	
	200
	100.000

	Pembuatan banner
	1
	
	100.000
	100.000

	Pembuatan undangan
	500
	
	500
	250.000

	
	
	Sub total (Rp)
	
	450.000

	
	
	Keseluruhan (Rp)
	
	12.134.000



[bookmark: _Toc383539804][bookmark: _Toc421606255]Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama / NIM
	Program
Studi
	Bidang Ilmu
	AlokasiWaktu
(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1       
	Ainur Rohmawati 
	Matematika 
	Matematika 
	
	perizinan

	2     
	Farida Rahmawati
	Matematika
	Matematika 
	
	Pembantu perizinan

	3
	Hindiarti 
	Teknik Sipil
	Teknik Sipil
	
	Pensurvei tempat
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	KEMENTIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Gedung H : Kampus Sekaran - Gunung Pati – Seamarang
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaan 
Email: pr3@unnes.ac.id Telp/Fax: (024) 8508003



SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/PELAKSANA
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama			: Ainur Rohmawati
NIM			: 4111413003
Program Studi   	: Matematika 
Fakultas   		: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Dengan ini menyatakan bahwa usulan PKM GT saya dengan judul:
Penyuluhan sampah terhadap masyarakat pedesaan dalam upaya mengurangi volume sampah serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
yang diusulkan untuk tahun anggaran 2013/2014 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumber dana lain. Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan  seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara. 
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya. 
Semarang, 9 juni 2015
Mengetahui,       						Yang menyatakan, 
Pembantu Rektor Bidang kemahasiswaan,       



Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd.					Ainur Rohmawati
NIP.196205081988031002					NIM. 4111413003
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